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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan 10 jurnal yang telah dijelaskan bahwa mekanisme koping dapat 

menurunkan baik tingkat stres, perubahan persepsi stres, depresi, kecemasan, maupun 

afek negatif. Hal ini ditunjukan tidak hanya pada pasien kanker, tetapi pada pasien 

gagal ginjal kronik, pada pasien kelenjar tiroid, pada orang tua yang anaknya 

menderita kanker. Dan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan cara 

mengontrol koping serta dapat menurunkan depresi pada pasien kanker. 

7.2 Saran 

Pada penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan 

sebagai data untuk mengembangkan penelitian dengan variabel mekanisme koping 

dan/ atau tingkat depresi pada penderita kanker. Penelitian selanjutnya bisa 

menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mekanisme koping pada 

penderita kanker.  
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